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1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan ilmu pengetzhuan pada era
revolusi industri 4.0 ini memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas lanpa
harus memantau langsung aktivitas vang dilakukan. Era ini dengan adanya internet
memungkinkan seuqrmng dmhm;mmm, dan merespon situas
secara otomatis. Internet nf-ﬁhﬂ-tﬂuﬁmhﬁbnwﬁ banyak potensi dan inovasi
dalam bﬁ:qu'hldang,wpuﬁ mhpnh: Keschaton, transportasi, pert:mmm dan
industry. Dalam hl&ug xqsduﬂn. peneliti melakukan mbluhn alat dengan
m"iﬂlﬂ-&ﬂ" sehagaj alat monitoring suhu dan kelembaban berbasis loT untuk
menyimpan obat-obatan diharapkan dapat mnhenkmmm bagxpgnggunﬂ_

Batasan vang peneliti temukan ini adalah mﬂnllﬂrﬂigﬂ:ﬁnﬂn hﬂjﬂqba
berbasis ToT ini, alat perlu terhubung langsung dengan internet. Informasi Yang
dapat dilihat dari splikasi Blynk yang terintegrasi dengan alat ini hanya
mensmpilkan nilai suhu. kelembaban, peltier, led, dan pintu berupa text dan
gambar. Alat dirancang dan dibuat dengan nwnggumhmﬂﬂhmrfdtzmg dan
Arduino IDE. Dalam aplikasi Blynk, alat hanya dapat memantay 2 macam
pengukuran dan 3 macam kondisi,

Tujuan peneliti dalam mengembangkan alat RUBATE ini agar keadaan subu
dan kelembaban mmﬁmnhul tetap steril yang berada dikisaran suhu

25°C. Alat RUBATI ini juga dilengkapi dengan w vang dapat mencegah

apabila pintu ruang pﬂnm'uplm obat akan terdeteksi pada Aplikasi Blynk.

Manfast penelitian ini alat dupat dlquna.kan dalam bidang kesehatan seperti
rumah sakit, puskesmas, dan lain-lain. Alat ini juga berguna untuk pengguna
individu karena apabila pengguna sedang berpergian jauh ataupun memiliki
kesibukan yang sulit ditinggalkan maka akan mudah memantau kondisi ruang
penyimpanan ohat melalui aplikasi Blynk dapat dipantan melalui android. Manfaat
terpenting dan dibuatnya alat ini mempermudah monitoring suhu dan kelembaban
secara real time karema menggunakan teknologi Internet of Things, dapat



memelihara mutu obat, dan menghindari penggunaan vang tidak bertanggung
Jjawab.

: Online (Daning)
- Juomlah peserta : 314 orang

Program Indobot Academy - Intermer of Things (IoT) Engineer Camp
memberikan peluang untuk meningkatkan kuantitas lolusan yang berkualitas di
Indonesia khususnya di bidang IoT embedded system dan smart device. Program



tersebut tidak terbatas pada satu latar belakeng jurusan saja karena setiap
mahasiswa memiliki kesempatan vang sama untuk menjadi ahli loT.

Proses pembelajaran dalam progam menggunakan metode flipped
e¢lassroom, di mana peserta belajar secara mandiri atau asynchronous melalui modul
dan video di setiap materi dan synchronous melalui Zoom Meeting dan Discord di

bawah bimbingan para mentor yang ahli di bidang [oT, Berikut delapan kompetensi
yang dipelajari peserta selama program Berlangsung.

Tabe! 1.1 Kompetensi Keberlangsungan Program
No Kompetensl Bobot SKS
| | Teknik Perancangan dan Konsep loT

[E]

2 | Teknik Elekironika dan Peralatan Perbengkelan 2
¥ | Tekmk Mikrokontroler Wemos DI (ESPS266) 2
4 [Integrasi Device loT dengan Platform loT 3
5 | Data Collecting Device laT 2

P

6 [ Tekmk Imerfoce IoT Web Apps

7 | Teknik Interface IoT Android Apps

B [ Proyek Akhir IoT Smart Device
Total SKS

- -5




1.2.2  Lingkup Keglatan

Lingkup kegiatan program Indobot Academy - Internet of Things (IaT)
Engineer Camp tidak hanya meliputi pengembangan pengetahuan atau pemahaman
mahasiswa Indonesia tentang teori IoT mulai tingkat dasar hingga expert, tetapi
Juga pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif melalui pembustan
produk foT Smavt Device, Adapun kegiatan dalam program fadebor dcademy -
Internet of Things (loT) Engineer Camp, yaitu &

. Selfy

Pengalaman mengimplementasikan ilmu sesual standar industri [oT. Peserta

dibekali materi 10T hingga mampu mengerjakan project loT Smart Device.
4. Bangun dan perluns koneks

Berjejaring dengan pihak-pihak dari dunia industri IoT, beberapa di

antaranya ialah Antares Telkom, tim loT architecture Bobobox. tim data

engineer di Sirclo, praktisi 1oT di BRIN dan KALBE.
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1.2.4  Strukiur Organisasi
PT Ozami Inti Siergl menjalankan program Studi Independen dengan
struktur organisasi sebagai berikut:

Struktur Organisasi Tim MSIB 3

T S bk Sinergi {indobat Aondemmd

oPL

B

2 e i

Haziig Pesam Emun B Eepaw &) Hiet
Bapu Anz Samoehm Eaiay Oymbk
bfuhsrrmsd Fisis Malan LOD
W Rl waian LEb
il B W maskan T A
Bfiry Habrman T [CIISTS Peesrien
Fhoins Puars wains Sarve
lsmmavan Fiosi W maiax Transinng
ik i iy Hithya s
Ml Zee My Werrecs
[y S — rpr———

Gambar .1 Struktir Organisasi Indobot Academy

125 Lingkup Pembelajaran

Selama mengikuti progrm “Indobot Academy - IoT Engineer Camp”,
pesmﬂ'wm'm& materi-materi loT dari dasar hingga tingkat
expert melalui LMS dan mengikuti kegiatan live session melalui Zoom Meeting
atau Discord bersama tigh mentor, yailu menlor expert, mentor pendamping, dan
mentor profesional. Peserta juga diberikan beberapa penugasan, baik vang sifatnya
teoritis maupun praktik. Bahkan, di akhir periode program. peserta diberikan tugas
kelompok berupa perancangan loT Smart Device. Sepulub hasil IoT Smart Device
terbaik akan dipamerkan melalw kegiatan EXPO IoT yang dilaksanakan pada dua
hari terakhir program. Dalam mengerjokan tugas praktikum individual maupun
kelompok, peserta difasilitasi dengan berbagai komponen dan Indobot Academy.



1.2.0 Deskripst Pembelajaran
Terdapat beberapa kegiatan vang dilakukan peseria selama program
“Indobot Academy - loT Engineer Camp”. Berkut penjelasan lebih detail dan
masing-masing kegiatan tersebut :
1. Self-paced leaming
Peserta membaca materi, menonton video, serta menyelesaikan tantangan
(kuis atau l'ugns]n yang tersedia di LMS. Pm jug.'l dapat melakukan diskusi

bein_]urnqnﬁtfjﬁma ertar ﬂn'um dhhﬂ-ﬂﬁcnrd di mana peserta

tain dan mentor mmhm ntou masulcn,

2. Kelas zoom expert
Peserta mengikoti Zoom Meeting dengan. meer vang ahli
&hmmnng IoT dan pengembangan karir, Mehhuhmm tersebut,
pesérta dibekali pengetabuan tentig dunia kerja di bldﬂ.ngﬁ'f'hqumlﬁ
membangun karir sehagai loT Engineer. =
3, Sesi konsultasi dan laporan kegiatan
‘Peserta mengikuti live session melalui Discord atau Zoom Meeting bersama
Wienide peifamping. Melalul kegiatan ini, pesérte MMlEporian egiatan
r&mhcln_lmnya selama seminggu ke belakang dan mengutorakan hambatan-
hlﬂhﬂﬂlﬂnjfﬂ dalam belajar, termasok dalam mengerjokan tugas.
4. Sesi meeting team bersama mentor profesional
Peserta mengikuti live session melalui Zoom H&!ﬂﬁg 15 ersama mentor
profesional untuk memperiuas materi yang felah dipelajori peserta secar
mandin sebefumnya, W pﬁmw pemahaman vang [ebih
baik. Selama sesi ini, siswa bebas menanyakan hﬂgmn-bﬂgmn materi yang
kurang jelas dan bahkan melakukan konsultasi terkait praktikum.
5. Project akhir loT smart device
Peserta di setiap kelas dibam menjadi lima kelompok, di mana setiap
kelompok ditugaskan membuat satu loT Smart Deviee dengan tema yang
berbedo-beda. Tema-tema yang dapat digunakan untuk proyek akhir meliputi
smuarl bome, smart farming, smart monitoring. smart health, dan smart energy.



Setelah produk IoT Smart Device jadi, tiap kelompok mempresentasikannya di
hadapan mentor profesional masing-masing kelas. Sepuluh hasil loT Smart
Device terbaik akan dipamerkan melalul kegiatan EXPO IoT yang dilaksanokan

pada dua hari terakhir program.

1.3  Landasan Teorl

Berikut ini adalah uraian teori-teort yang melandasi proses rekoyasa pada
penelitian :

1.3.1 Intermet of Things (IoT)

Internet of things (IoT) adalah Sebush konsep di mand suntu objek yang
mermliki kemampuan untuk mentranster data melalul janngan tanpa memeriukan
adanya interaksi dari mamisia ke manusia atad darl manusia ke komputer. [oT
merupakan sebush konsep yang bertujuan untok memperiuas manfaat dar
konektivitas internet yang tersambung secara terus-menerus yang memungkinkan
kita untuk menghubungkan mesin, peraluton, dan benda fisik lainnya dengan sensor
Janngan dan akiuator untuk memperoleh data dan mengelola kimerjanya sendirn,
sehingon memumekinkan mesin untuk berkolaborasi. dan bahkan bertindak
berdassrkan informasi baru vang diperoleh secara independen [3].

Gambar 1.2 fnternet of Thing
{Sumber : Susanto et af., 2022)[4]



loT' adolah sistem embedded untuk memperluas pemanfastan dar
konektivitas internet yang tersambung secara terus-menerus. Kemompuan seperti
berbagi data, remate comerol, dan sebagainya, termasuk juga pada benda di dunia
nyatn seperti bahan pangan, elektronik, peralatan vang terhubung dengan sensor
dan terhubung dengan jaringan. Tapahan proses kerja dan fnternet of Things vaitu
dengan memanfaatkan pemrograman di setiap perintah untuk sebush instruksi
kepads mesin tanpa I:antum m.unusn,wdmgan menggunakan sambungan
atau koneksi mm Srpem_hmm data yeng diperoleh don
s yfirce dan peralatan itu,

me mwmmt ﬁnwmmnwmm hﬂﬂln mesin format
mﬁfmguh ching ﬁ';n ‘mudah dlpenum.mlpm 'lﬂrbagm

H:!)m&‘uiulah platform untuk aplikast sistem operasi mﬁﬁ’m yang

ﬂdui ﬂﬂ;ﬂmﬁhhn intermet. Apﬂhs! ini dapat dlgunﬂkm untuk ﬁ:mﬂnlml
mgﬂt_ﬁns menampilkan data sensor, mm:.runpﬁ; %mwﬂﬁnasm

smmmmmmm i atau Emﬁkm.ﬂlﬂmﬂg““m
homunikasi data intermnet atau infranct

Gambar 1.3 Aplikasi Blynk
(Sumber : Artiyasa et al, 2020)[7]



Blynk adalah platform untuk 108 atau ANDROID untuk mengendalikan
module arduino.Rashery Pi. Wemos dan module sejenisnya melalui internel.
Aplikasi ini sangat mudah digunskan bagi orang yang masih awam karena memiliki
banyak fitur yang memudahkan pengguna dalam memakainya. Cara membuat
projek di aplikasi i sangat gampang. tidak sampai 5 menit vaite dengan cara drag
and drop. Blynk tidak terkait dengan module atau papan tertentu. Aplikasi ini dapat
mengontrol apapun dari jarak jauh dimana pun kits berads dengan catatan
terhubung dengan internet: Hal inilah vang disebut dengan 10T (fnternet OF Things)
Kl

133 NedeMCU ESP8Ioo

NodeMCU meropakan sebuah “platform 10T yang bersifat “opensource’”
dun' Aoard i terdirl dani hardware berupa “Sysrem G Chip™ ESPE266 dan
ESP8266 buatan Esperessif System. Modul ini secara fungst hampir minp dengan
modul arduino; tetapi yang membedokan adalsh board i dikhususkan wntuk
“Cannected to Interned” NodeMCU ini sudah meng-package ESP-8266 kedalam
sebuah board yang sudah terintergrasi dengan berbagai macam fitur selayaknya
microcontroler dan kapasitas akses terhadap wifi dan juga chip communication
yang herbentuk USB to serial. Sehinggn pada saat pemrograman haoya dibutubkan
sebuah kabel USB. Fitur — fitur yang dimiliki NodeMOT! n_i;nuiempa:dengan ESP-
12 dikarenakan sumber utama dari NodeMCU ialah ESP8266 [8].

Gambar 1.4 NodeMCU ESPR266
(Sumber : Satriadi es al., 2019)[9]
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NodeMCLU mengacu pada firmware yang digunakan daripada perangkat
keras development kit. NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board Arduino-nya
ESP8266. NodeMCU telah menggabungkon ESPE266 ke dalam sebuah board vang
kompak dengan berbagm fungsi layaknva mikrokontroler dan ditambah juga
dengan kemampuan akses terhadap Wifi serta chip komunikasi USB to Serial
sehingga untuk memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data mikro USB,
Ada tiga produsen NodeMCU yang prudn}:n,‘l kini beredar di pasaran, antara lain
adalah Amica, DOIT, dan Lolin/WeMos, Bmw beberapa varian board yang
diproduksi yakni V1. V2 dan V3, Generasj kedua ata V2 adalah pengembangan
dan umlﬂﬁlﬂnrtfnf\ﬂ].-ﬂwgl‘nehp vang dltmgka&kaltdni sebelumnya ESP-
|2-menjadi ESP-12E dan IC USB to Serial diubah dari CHG340 menjadi CP2102
91

134 Semsor DHT11

DHTI1 adalsh sensor Suhu dan Kelembaban (air eMperaiure Sensor),
diamemiliki keluaran sinyal digital yang dikalibrasi dengan sensor subu dan
kelembaban yang kompleks. Teknologi ini memastikan keandalan tinggi dan sangat
baik stabilitasnya dalam jangka panjang. mikrokentroler m.ngpuh kinerja
tinggi sebesar 8 bit. Sensor ini termusuk elemen resistif dan perangkat pengukur
subhm ﬂf I'-'Iﬂm.lllki hl-nhtu.i yang-sangat baik, respon cepat. kemampuan anti-
7 biaya tinggi kinerja [10],

SmDHTn :Ellih'mﬁﬁﬂ Sensor m‘ﬂﬁlﬂgﬂ untuk mensensing
ohjek suhu dan kelembaban yang memiliki mﬂ;ut tegangan analog vang dapat
dioloh lebih lanjut mnwm Sensor DHT11 memiliki fitur
kalibrasi milsi pembacaan subu dan kelembaban yang cukup akurat. Penyimpanan
data kalibrasi tersebut terdapat pada memori. Sensor DHT1 1 memiliki 2 versi, yatu
versi 4 pin dan versi 3 pin. Tidak ada perbedaan karaktenstik dan 2 versi ini. Pada
versi 4 pin, Pin | adalah tegangan sumber, berkisar antara 3V sampai 5V, Pin 2
adalalah data keluaran {ewtpar). Pin ke 3 adalah pin NC (rormall v cloce) alias tidak
digunakan dan pin ke 4 adaloh Ground. Sedangkan poada versi 3 kaki, pin | adalah




1

WVCC antara 3V sampai 5V, pin 2 adalah data keluaran don pin 3 adalah Grownd
(Rangan et al,, 2020 [11]

ambar 1.5 DHTA
{ pnlals :R].ﬂﬂlﬁﬂn-‘..l LR

i sebush saklar yang dikendalikan oleh arus §
IIHI'iI' . | wfm TI:IIE I' iﬁm ﬁ'

bizsa, modul ini terdin dan komponen yang membuat peralihan dan koneksi lebih
mudih dan bertindak sebagai indikator untuk menunjukkan apakah modul diberi
daya dan apakah reloi aktif atau tidak [13].



Gambar 1.6 Relay

{Sumber ; MMM *\'—Mrﬂhannd relay-module-
:.—1.'.u:|rLu:|1.-d.1td [13]

Pellier seperti alol pendingin tetapi pada prinsipnya akan menghasilkan
panas dan dingin di kedua sisi jikn diisi. Namun dengan semakin mljmig:.d_uniﬂ
ilmu pengetabuun banyak orang yang merombak dan menjadikan peltier ini seagai
.lﬂlu!!ifpﬂ:ﬁl.gﬁllﬂ prosesor di PC karenn ketikn Peltier dialiri arus DC 12 volt satu
sisi akan panas sedangkan sisi lainnya akan dingin. Elemen Peltier ini ramah
lingkungan karena tidak menggunakan gas freon untik proses pendingmann
sEhiihan fidak becahaya bagi lingkingan. [14], AN

Gambar 1.7 Peltier
{Sumber : Afshari et of., 202)]15]

1.3.7 LED
LED atau singkatan dari Light Emitting Diocde adalah salsh satu komponen
elektronik vang tidak asing lagi di kehidupan manuosia saat inl.LED merupakan
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suatu semikonduktor yang memancarkan cahaya monokromatik yang tidak koheren
Ketika diberi tegangan maju. Gejala ini termasuk bentuk elektrolurminensi. Warna
yang dihasilkan bergantung pada bahan semikonduktor yang dipakai. dan bisa juga
ultraviolel atou inframerah. LED sast im sudah banvak dipakai, seperti untuk
penggunaan lampu permainan anak-anak.untuk rambu-rambuy lalu bintas, lampu
indikator peralatan elektronik hingega keindustri, untuk lampu emergency. untuk
televisi, komputer, pengeras suara (speaker), hand disk eksternal, proyektor, LCD,
dan berbagai peranglkat uiei:lmmk_llmuyumhlgﬁ mdikator bahwa sistem sedang
berada dalam proses Kerja, dan biasanya berwama merah atiu kuning [16].

Gambar 1.8 LED
(Sumber : Susanto et al, 2018)[17]

1.3.8 OLED Display 12C 0.90

Modul OLED 12C 0.96" adalah suatu display grafik berukuran 0.96 inci dan
mempunyai resolusi 128 x 64 pixel menggunakan teknologi OLED. Modul OLED
umunya terbumt dari karbon dan hidrogen  Pemmogmman modul OLED
menggunakan mikrokontrolér arduing vang berkomunikasi [2C, mengpunakan 2
pin yaitu pin SDA dan Pin SCK sehingga dapat menghemat pin. Berbeda dengan
teknologi LCD. modul OLED dapat menghasilkan cabaya sendiri dari masing-
masing pixel-nys dan tidak mmhulﬁ!ﬂm.mnbﬂ.ﬁnn backlight sehingga tampilan
dari modul OLED terlihat lebih terang dan jernih serts wama hitam yang dihasilkan
berwarnn hitam pekat. Sehingga dalam pemakaian dayva. modul OLED refatif lebih
hemat dibandingkan LCD. Modul OLED membutuhkan tegingan sebesar 3.3 -5V
untuk bekerja yang disambungkan pada pin VCC dan ground pada pin GND [18].



Ciombar 1.9 OLED Displuy 12C 0.96
{ Stumber ; Nugroho & Effendi, 2022)[19]

1.3.9  Sensor MC33

Sensor Magnet MC-3% seperti gambar |10 adalah madul pendeteksi
bukann/tutupan pintu yang bekerjn berdasarkan prinsip elekiromagnetik. Mada
kondisi notmal (sensor dan magnet tidak berdekatan), saklar berada pada kondisi
terbukn (mommally open / NO). Pada kondisi sktif sast semsor dan magnet
berdekatanatay pintu teriutup, saklar berado pada kondisi tertutup (closed circuit)
dengon nilai hambatan +40), Saklar ini berupa sensor magnel yang dipasanghkan
dengan scbunh magnet alam yang dikemas dalam kotak plastik siap 1empel vang
dapat displikasikan lingsung ke pintu, jendels. laci, leman dan sebagainya
berbahan non-metal. pada komponen sensor terdapat kabel yang dapat langsung
dihubtingkan dengan mikrekontroler, atau dopat juga diginakan sebagai saklar
untuk mengaktifkan rangkainn elekironika lamnya [20]. Spesifikasi Sensor Magnet
MC-38%. ontara lpin adslah Rated current: |00mA. Rated Voltage: 200V DC.
Operating Distance: |5mm-25mm, Resistance: 40}, Dimension: 28x15x0.9cm

[21].
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